BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Sedangkan pendekatan penelitiannya yaitu kualitatif artinya

penelitian yang dilakukan dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subjek penelitian ds gaNa kr1ps1 dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu f‘ehusus yang ilmiah @nemanfaatkan berbagai
metode ilmig@' ( \

TL& de m engetahui apa

yang te di an, sepe i ann partisipan
yang b i 1t1a : pert1 apa perlstl vit g terjadi di

*

M* t an da Andi Past dengan judul metode
penelitian kytati “ " * ha, data deskriptif
berupa kata- k{ hs per ng dapat diamati.®®
Yaitu peneliti akan Wp xﬁilmana peneliti sebagai

P ondisi objek
instrumen kunci atau tokoh uta aﬁa mpulan data, hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan pada generalisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat sugiyono yaitu

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) 6.

37 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), 174

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 4.
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penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata

atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.*

Pemilihan penggunaan pendekatan penelitian kualitatif ini didasarkan pada
fenomena yang akan diteliti yaitu Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab

Menggunakan Media Gambar di MTs Az-Zainiyah 1.

B. Tahap-tahap Penelitian

Secara umum, tahap-tahap penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pra-

lapangan, tahap pekerj “Aﬁﬂ N a@
1. Tahap Pra- I@gﬂ ( \

dp awal S

M ke lapangan. Ada
vai m;®un rancangan

penelitian, n, gurus an,..menjajaki dan

me;i-_la) lapangan 1eman '_’
perl*kap ' | 0ala ik”ﬁi& *
2, Tahag,@erj : g\ ‘ '

@in ikan--tahap ' din 7: ulai asuki lapangan
penelitian. %nta g taha i

memahami latar p PR

serta sambil mengumpulkan data.

tu1uh&ahap

s tiga bagian, yaitu:

@m‘a ki lapangan, dan berperan

3. Tahap Analisis Data

39 Lexi Meleong, Metodologi Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 4.
40 Lexy J. Moleong, Metodologi .... 127.

41 Lexy J. Moleong , Metodologi. 127-134.

42 Ibid., 137.
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Pada tahap ini dilakukan dua hal yang berhubungan yaitu: analisis data dan
interpretasi data. Analisis data dilaksanakan langsung di lapangan bersama-sama
dengan pengumpulan data. ada empat tahap analisis data yang diselingi dengan
pengumpulan data yaitu analisis domein, analisis taksonomi, analisis komponen
dan analisis tema.*®

Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang

lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan.

Pembahasan hasil penelitieNguk E:} cara meninjau hasil penelitian

secara kritis den%‘\e_o yang relevan dan i

siCk/urat yang diperoleh dari
Iapanganf‘(’%-' ( \ (

o\ 4
C. KehadiramPeneli "7

i at@g mengamati
i t terj k
152 e@langsung e

Arab Menggunakan

para informan yang

Media Egagbar

dianggap p‘g?g S
D. Instrumen Pe{% \ )

Penelitian ini A&Eka di MTs Az-Zainjyah 1, “Alasan utama dipilihnya
sekolah ini adalah karena hasil pe Q al, terjadi proses belajar dan mengajar
guru dengan anak yang begitu menarik yang ada di sekolah ini. Selain itu, pemilihan

lokasi ini dikarenakan lokasinya mudah dijangkau bagi peneliti.

“3 1bid., 149.
4 1bid., 151.
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E. Sumber Data
Menurut Sugiyono, bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan
datanya kepada pengumpul data, atau sumber sekunder yaitu sumber data yang tidak

langsung kepada pengumpul data.*

Lexi Meleong menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif yaitu data dan tindakan, data diperoleh dari hasil observas, wawancara dan

dokumentasi terkait pengTafania _NbU’a m meningkatkan penguasaan

X(Ts Azzaini dumerak. Selebihnya berasal dari data
tambahan b@%ok ang{%q dilakukan oleh
peneliti-p&t' "7

=,

en@dari sumber

, dokumentasi dan

kosakata bahasa ara

utalmii ya
wawancga

1 Randumerak

h. Peserta didi
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diambil dari dokumentasi baik berbentuk

publikasi ataupun, arsip lembaga, baik berupa gambar maupun vidio, terkait

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2010), 137.
46 lexi Meleong, Metode Kualitatif, 112
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sejarah singkat MTs Azzainiyah 1 Randumerak, struktur organisasi, banyaknya

peserta didik, kegiatan belajar mengajar dll.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah guru Bahasa
Arab MTs Az-Zainiyah 1 dan siswa MTs Az-Zainiyah 1. Sedangkan sumber data
sekundernya adalah berupa buku-buku, artikel, majalah, tulisan dan lain-lainnya yang
memiliki keterkaitan dengan bidang kajian sebagai bahan pendukung dalam

pembahasan ini.

F. Teknik PengumpulanK{X AS N Uj?

Teknik @%pula yégf(
penelitian, '%16 j if erLdyefkan data. Dalam
SEXg kondisi yang

s;ﬁ

Ranyak pada
observasi be i i @dalam dan

dokume%si.4

1. Obse .
T\E)?}S ambilan data yang

dilakukan d kni rangka memahami,

mencari jawaban, ﬁ&rl %}R

keadaan, benda dan lainnya) dengan cara mencatat, merekam fenomena tersebut

ling strategis dalam

penelitiap\ku'alit

alamia sum i ' le

ejadian, peristiwa, perilaku,

untuk memperoleh data.*®

47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 24-25.
4 Mohammad Rusli, Hisyam El Qaderie, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Berorientasi Praktis,
(Prenduan-Sumenep: LP3M PARAMADINA, 2013), 240.
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Jenis metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non participant, pengamat tidak terlibat dalam kegiatan yang sedang
dialami, peneliti hanya sebagai pengamat saja.

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai letak
geografis sekolah, keadaan fisik gedung sekolah dan lingkungannya, sarana dan
prasarana yang dimiliki, serta bagaimana Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata

Bahasa Arab Menggunakan Media Gambar di MTs Az-Zainiyah 1. Saat observasi,

peneliti menggunakan pedo?ﬂgerw?jglah disiapkan sebelum penelitian
dimulai. %\(‘ @ O

2. Wawanca (

& an M@ormasi dan ide

na @n suatu data

pulan’data apabila

nelmerkeinginan
N Ie*'mendalam.50

ntu uan penelitian

I penanya atau

enggukan alat yang

-u‘ an

pewawancar I penjaw reSponden @

dinamakan interview guide 3 .
PRUIBO

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak tersruktur

dimana dalam waktu bertanya dan cara memberikan respons, yaitu jenis ini lebih

4% Beni Ahmad Saebani. Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 190.
% Djam’an Satori, Aan Komariah. Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 129.
51 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 194.
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bebas iramanya. Pertanyaan biasanya tidak disusun terlebih dahulu, malah
disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden.>2

Informan dalam penelitian ini antara lain adalah guru Bahasa Arab dan
siswa MTs Az-Zainiyah 1.
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai Meningkatkan
Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Menggunakan Media Gambar di MTs Az-
Zainiyah 1.

3. Dokumentasi

Dalam ﬂlm peneliti meng(u{Q tode dokumentasi yaitu
g
surat kabar, maj

Hal ﬁhga

kelD

G. Teknik Analis

mencari erup tatan, transkrip, buku,

éﬂd@‘_{ﬁn sebagainya.>®
be@ mengajar di
et

n hasil pe ata, m&up ahapﬁyagn penting
an nali ata berfungsi

memberi aﬂl@ data itu.>* Aktivitas dalam

analisis data kual%ukan sec interakti S/
menerus sampai tuntas, sehmp R@B@

dengan tidak diperolehnya lagi data dan informasi baru. Aktivitas dalam analisis

nalisis

dalam men

erlangsung secara terus-

kuran kejenuhan data ditandai

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing verification).

52 Lexy J. Moleong, Metodologi .... 191.

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2010), 274.

% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 298
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan tiga langkah teknik analisis data

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul
dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti membuat rangkuman,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan
pola, serta membuang_yang m&p ti p@
2. Penyajian Data %\— Q
da

S

Iany‘(;/a adalah penyajian

emakin mudah

sik
i Ian me d@ang relevan
I|k| na tertentu.
3. Penarlkan
tnyggalah menarik

simpulan awal

peror

ditemukan bukti

t\ jutnya. Proses untuk

S a
mendapatkan bukti-bukti |&ﬁ.mvenﬂkaa data.>®

H. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, adanya pengecekan data sangat
dibutuhkan. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik pengecekan atau uji

keabsahan data sebagai berikut:

5 Mohammad Rusli, Hisyam El Qadarie, Metode.... 263
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1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan narasumber yang pernah ditemui maupun
yang baru. Semakin lama peneliti terlibat dalam pengumpulan data akan semakin
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.>®
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesmambun n. C?rsebut maka kepastian data dan
asti

Q o
(

urutan perlstlwa% da tdlrekam secara p

Tiangulasi Q" A

data yang

% |bid., 288.

57 Sugiyono, Metode .... 272

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi .... 330.

% Mohammad Rusli, Hisyam El Qadarie, Metode.... 290..
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